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Abstrak

Tujuan penelitian penelitian adalah (1) Untuk mengetahui kompetensi pedagogik guru dalam pelaksanaan
Kurikulum Merdeka di SMP Negeri se Bumijawa, (2) Untuk mengetahui Seberapa besar peran kepala
sekolah terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SMP
Negeri se Bumijawa dan (3) Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan Kurikulum
Merdeka di SMP Negeri se Bumijawa. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
yang data-datanya berhubungan dengan angka. Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru SMP Negeri se
Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal yang berjumlah 118 orang guru. Hasil penelitian antara lain: (1)
Kompetensi pedagogik guru dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SMP Negeri se Bumijawa adalah: (a)
kemampuan memahami karakteristik peserta didik; (b) kemampuan menguasai teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran; (c) kemampuan menguasai kegiatan pembelajaran yang mendidik; (d) kemampuan
menguasai pengembangan kurikulum; dan (e) kemampuan mengevaluasi hasil belajar, (2) peran kepala
sekolah sebagai educator memperoleh rata-rata 4.37 dengan kategori Sangat baik, peran kepala sekolah
sebagai manajer, memperoleh rata-rata 4.00 dengan kategori Baik, peran kepala sekolah sebagai
supervisior memperoleh rata-rata sebesar 4.29 dengan kategori Sangat baik, peran kepala sekolah sebagai
administrator memperoleh rata-rata 3.93 dengan kategori Baik, peran kepala sekolah sebagai pemimpin
memperoleh rata-rata sebesar 4.37 dengan kategori Sangat baik, peran kepala sekolah sebagai inovator
memperoleh rata-rata sebesar 4.25 dengan kategori Sangat baik, perankepala sekolah sebagai motivator
memperoleh rata-rata sebesar 4.05 dengan kategri Baik, dan peran kepala sekolah sebagai entrepreneur
memperoleh rata-rata sebesar 4.09 dengan kategori Baik, (3) faktor pendukung pelaksanaan Kurikulum
Merdeka (1) kebijakan pemerintah yang mendukung, (2) kesiapan sekolah, dan (3) keterlibatan stakeholders.
Sedangkan faktor-faktor penghambat pelaksanaan kurikulum merdeka di SMP Negeri se Bumijawa: (1)
kurangnya pemahaman guru, (2) keterbatasan sarana dan prasarana, (3) tantangan dalam pelaksanaan
pembelajaran.

Kata kunci :. Kepla Sekolah, Kompetensi Pedagogik, Kurikulum Merdeka
Abstract

The aims of the research study were (1) to determine the pedagogical competence of teachers in
implementing the Merdeka Curriculum in State Middle Schools throughout Bumijawa, (2) To find out how
big the role of school principals is in increasing teachers' pedagogical competence in implementing the
Merdeka Curriculum in State Middle Schools throughout Bumijawa and (3) To determine the supporting
and inhibiting factors for implementing the Independent Curriculum in State Middle Schools throughout
Bumijawa. The approach in this research uses a quantitative approach where the data is related to
numbers. The design in this research aims to describe the extent to which the role of school principals is in
increasing the pedagogical competence of teachers in State Middle Schools throughout Bumijawa. The
population in this study is all State Middle School teachers in Bumijawa District, Tegal Regency, totaling
118 teachers. Based on the results of data analysis and the results of hypothesis testing which were
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revealed in the previous section, the research results include: (1) Teachers' pedagogical competencies in
implementing the Merdeka Curriculum in State Middle Schools throughout Bumijawa are: (a) the ability to
understand the characteristics of students; (b) the ability to master learning theory and learning principles;
(c) the ability to master educational learning activities; (d) ability to master curriculum development; and (e)
the ability to evaluate learning outcomes, (2) the role of the principal as an educator obtained an average of
4.37 in the Very Good category, the role of the principal as a manager obtained an average of 4.00 in the
Good category, the role of the principal as a supervisor obtained an average of - an average of 4.29 in the
Very Good category, the role of the principal as an administrator obtained an average of 3.93 in the Good
category, the role of the principal as a leader obtained an average of 4.37 in the Very Good category, the
role of the principal as an innovator obtained an average of 4.25 with Very good category, the role of the
school principal as a motivator received an average of 4.05 in the Good category, and the role of the
principal as an entrepreneur received an average of 4.09 in the Good category, (3) supporting factors for
implementing the Independent Curriculum (1) supporting government policies, (2) school readiness, and (3)
stakeholder involvement. Meanwhile, the factors inhibiting the implementation of the independent
curriculum in State Middle Schools throughout Bumijawa: (1) lack of teacher understanding, (2) limited
facilities and infrastructure, (3) challenges in implementing learning.

PENDAHULUAN

Kepala sekolah adalah seorang guru yang diangkat untuk menduduki jabatan struktural di sekolah, ia
ditugaskan untuk mengelola sekolah. Kepala sekolah yang berhasil adalah apabila mereka memahami
keberadaan sekolah sebagai organisasi yang kompleks. Studi keberhasilan kepala sekolah seseorang yang
menentukan titik pusat dan irama suatu sekolah. Bahkan lebih jauh studi tersebut menyimpulkan bahwa
keberhasilan sekolah adalah keberhasilan kepala sekolah (Marno: 2017: 3).

Kepala sekolah harus mampu berfungsi sebagai edukator, manajer, administrator, supervisor, leader,
innovator, motivator. Secara konseptual kita mengetahui bahwa kepala sekolah memiliki tujuh fungsi utama yang
harus dilaksanakan dalam kepemimpinan di sekolahnya. Ketujuh fungsi tersebut yakni, kepala sekolah sebagai (1)
pendidik (educator), (2) kepala sekolah sebagai sebagai manajer (manager), (3) kepala sekolah sebagai
administrator, (4) kepala sekolah sebagai supervisor, (5)kepala sekolah sebagai pemimpin (leader), (6) kepala
sekolah sebagai pembaharu (inovator), dan (7) kepala sekolah sebagai motivator. Dilihat dari ketujuh fungsi
kepala sekolah tersebut, memang benar bahwa kepala sekolah memiliki fungsi dan tanggung jawab yang besar
dalam mendorong dan memfasilitasi kegiatan pendidikan yang bermutu di sekolah yang dipimpinnya.
Karakteristik dari ketujuh fungsi tersebut masing-masing atau secara keseluruhan seyogianya dipahami oleh
kepala sekolah ataupun guru. Pemahaman tersebut sangat penting agar dapat diterapkan sesuai dengan situasi
dan kondisi yang diperlukan dalam kehidupan di sekolah untuk membangun kegiatan pendidikan di sekolah lebih
bermutu.

Kurikulum Merdeka dirancang sebagai bagian dari upaya Kemendikbudristek untuk mengatasi krisis
belajar yang telah lama kita hadapi, dan menjadi semakin parah karena pandemi. Krisis ini ditandai oleh
rendahnya hasil belajar peserta didik, bahkan dalam hal yang mendasar seperti literasi membaca. Krisis
belajar juga ditandai oleh ketimpangan kualitas belajar yang lebar antar wilayah dan antar kelompok sosial
ekonomi.

Dalam mengimplementasikan kurikulum, guru sebagai ujung tombak serta garda terdepan dalam
pelaksanaan kurikulum. Oleh karena itu betapa pentingnya kesiapan guru dalam mengimplementasikan
kurikulum itu selain kompetensi, komitmen, dan tanggung jawabnya serta kesejahteraannya yang harus
terjaga. Kompetensi guru bukan saja menguasai apa yang harus dibelajarkan (content) tapi bagaimana
membelajarkan siswa yang menantang, menyenangkan, memotivasi, menginspirasi dan memberi ryang
kepada siswa untuk melakukan keterampilan proses yaitu mengobservasi, bertanya, mencari tahu,
merefleksi. Program Merdeka Belajar di atas tentulah sangat menunjang kemajuan pendidikan jika dapat
dijalankan dengan baik. Dengan kata lain, program ini dapat menjadi salah satu jalan dalam meningkatkan
mutu pendidikan Indonesia di satu sisi dan mutu manusia Indonesia secara luas di sisi yang lain. Karena
program ini sangat tergantung dari para guru sebagai tonggak utama pendidikan maka perlu melihat sejauh
mana dukungan para guru dan implementasi program-program tersebut kurikulum merdeka.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di SMP Negeri se Bumijawa Kabupaten Tegal
dapat dilihat bahwa sekolah tersebut mempunyai potensi yang sangat besar untuk tumbuh menjadi sekolah
yang unggul dan dapat diakui kredibilitasnya. Hal ini dapat terlihat dari peran kepala sekolah dalam
peningkatan kompetensi pedagogik guru, letak sekolah yang strategis sehingga tercipta suasana belajar
yang kondusif dan nyaman, serta pemantauan berkelanjutan peserta didik oleh guru. Salah satu cara yang
dapat dilakukan agar hal tersebut dapat tercapai yaitu apabila sekolah mempunyai pemimpin yang mampu
membawa perubahan terhadap kinerja sekolah. Kepala sekolah harus memiliki unjuk kerja profesional,
menumbuh kembangkan antusiasme guru, memotivasi guru, menghindari dari menyalahkan guru tetapi
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kepala sekolah harus mampu membuat suasana kerja yang membuat guru betah melaksanakan
pekerjaannya Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk meneliti Peran Kepala
Sekolah Terhadap Peningkatan Kompetensi Pedagogi Guru Dalam Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Di SMP
Negeri se Bumijawa.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskkriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk
menggambarkan suatu fenomena atau keadaan. Penelitian ini tidak bertujuan untuk menguji hipotesis, tetapi
hanya untuk menggambarkan fenomena yang terjadi. Desain penelitian adalah kerangka kerja yang digunakan
peneliti untuk merencanakan dan melaksanakan penelitian. Desain penelitian menentukan bagaimana peneliti
akan mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan datanya. Desain penelitian kuantitatif
menggunakan angka dan statistik untuk menganalisis data. Desain penelitian kuantitatif sering digunakan untuk
menguiji hipotesis atau untuk menguji hubungan antar variabel. Desain dalam penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan sejauhmana peran kepala sekolah terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru. Indikator
peran kepala sekolah (variabel X) terdiri dari peran kepala sekolah sebagai (1) educator, (2) manajer, (3) supervisior,
(4) administrator, (5) pemimpin, (6) inovator, (7) motivator, dan (8) kepala sekolah sebagai entrepreneur. Sedangkan
kompetensi pedagogik guru (variabel Y) terdiri dari indiaktor: (1) menguasai karakteristik peserta didik, (2)
menguasai teori belajar dan prinsip pembelajaran, (3) melaksanakan pembelajaran yang mendidik, dan (4)
pengembangan kurikulum. Hasil penelitian dideskripsikan dalam bentuk angka-angka untuk mengetahui mean,
median, modus dan standar deviasi dan perhitungan lain yang berkaitan dengan hasil penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Uji Regresi Linear Sederhana

Uji regresi linear sederhana adalah metode statistik yang digunakan untuk menguji pengaruh satu variabel
independen (X) terhadap satu variabel dependen (Y). Kuesioner yang dibagikan sebanyak 118 responen guru-guru
di SMP Negeri se Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal. Kuesioner berisi tentang ppengaruh peran kepala
sekolah terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Uji Regresi
Linear Sederhana pada penelitian ini menggunakan program IBM SPSS seri 25. Adapun Output SPSS untuk uji
regresi linear sederhana akan menampilkan beberapa tabel, sebagai berikut:

Tabel Variables Entered/Removed®

Tabel Variables Entered/Removeda dalam regresi linear sederhana berisi informasi tentang variabel-
variabel yang dimasukkan atau dihapus dari model regresi. Tabel ini biasanya terdapat di bagian akhir
output regresi linear.

Tabel 1 Tabel Variables Entered/Removed?
Model Variables Entered Variables Removed Method

1 Peran Kepala Sekolah® Enter
a. Dependent Variable: Kompetensi Pedagogik Guru

b. All requested variables entered.

Metode backward elimination adalah metode yang digunakan untuk memasukkan variabel
independen dalam model regresi secara bertahap, dimulai dari semua variabel independen. Pada setiap
tahap, variabel independen dengan nilai p-value tertinggi akan dikeluarkan dari model regresi. Proses ini
akan diulangi sampai semua variabel independen memiliki nilai p-value < 0,05. Interpretasi tabel Variables
Entered/Removed dapat dilakukan dengan mengacu pada kolom Variables Entered. Jika variabel independen
tidak tercantum dalam tabel ini, maka variabel tersebut tidak dimasukkan dalam model regresi.

Tabel Model Summary

Tabel Model Summary dalam regresi linear sederhana menampilkan informasi umum tentang model
regresi, seperti nilai koefisien determinasi, nilai F, dan tingkat signifikansi F. Tabel ini terdiri dari beberapa
kolom, yaitu: R, R Square, Adjusted R Square, Std. Error of the Estimate, F dan Sig.
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Tabel 2 Tabel Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square
1 4962 0.446 0.439 242766

a. Predictors: (Constant), Peran Kepala Sekolah

1) Nilai R yang mendekati 1 menunjukkan hubungan yang kuat antara variabel independen dan variabel
dependen. Nilai R yang mendekati -1 menunjukkan hubungan yang kuat antara variabel independen dan
variabel dependen, tetapi hubungannya berlawanan arah. Dari tabel di atas, nilai R sebesar 0,496
mendekati 1. Hal itu menunjukkan bahwa peran kepala sekolah (X) berpengaruh terhadap peningkatan
kompetensi guru (Y)dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka.

2) Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Nilai R Square berkisar antara O hingga 1. Nilai R Square yang mendekati 1 menunjukkan
pengaruh yang kuat dari variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai R Square yang
mendekati O menunjukkan pengaruh yang lemah. Dari tabel di atas, nilai R Square sebesar 0,439
mendekati 1. Hal itu menunjukkan bahwa peran kepala sekolah (X) berpengaruh terhadap peningkatan
kompetensi guru (Y) dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka.

3) Nilai Adjusted R Square selalu lebih kecil atau sama dengan R Square. Nilai Adjusted R Square yang
mendekati 1 menunjukkan pengaruh yang kuat dari variabel independen terhadap variabel dependen.
Nilai Adjusted R Square yang mendekati O menunjukkan pengaruh yang lemah. Dari tabel di atas, nilai
Adjusted R Square sebesar 0,439 mendekati 1. Hal itu menunjukkan bahwa peran kepala sekolah (X)
berpengaruh terhadap peningkatan kompetensi guru (Y) dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka.

4) Standar error dari estimasi menunjukkan seberapa jauh nilai variabel dependen dari nilai yang
diperkirakan oleh model regresi. Nilai Std. Error of the Estimate yang kecil menunjukkan estimasi yang
lebih baik. Dari tabel di atas, Nilai Std. Error of the Estimate sebesar 2.42766. Hal itu menunjukkan
estimasi yang lebih baik.

Tabel ANOVA
Tabel ANOVA dalam regresi linear sederhana terdiri dari beberapa kolom, yaitu: Source, SS, df, MS,
F, dan Sig.
Tabel 3 Tabel ANOVA

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 |Regression 222.622 1 222.622| 37.774| .000P
Residual 683.649| 116 5.894
Total 906.271| 117
a. Dependent Variable: Kompetensi Pedagogik Guru
b. Predictors: (Constant), Peran Kepala Sekolah

1) Kolom F; Kolom F menampilkan nilai F dari uji signifikansi F. Nilai F menunjukkan signifikansi pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai F signifikan secara statistik, maka variabel
independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Tabel ANOVA di atas
menunjukkan bahwa nilai F = 37.774 dan Sig. = 0,000. Hal itu menunjukkan bahwa Variabel independen
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

2) Kolom Sig; Kolom Sig. menunjukkan tingkat signifikansi F. Jika nilai Sig. < 0,05, maka F signifikan secara
statistik. Tabel diatas nilai Sig. sebesar 0,000. Itu berarti lebih kecil dari 0,05 maka F signifikan secara
statistik.

Tabel Coefficient
Tabel Coefficient dalam regresi linear sederhana menampilkan nilai koefisien regresi. Tabel ini
terdiri dari dua kolom, yaitu: Unstandardized Coefficients dan Standardized Coefficients.

Tabel 4 Tabel Coefficients
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.

B | Std. Error Beta
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1 (Constant) 5.488 2.822 1.944| .054
Peran Kepala Sekolah .083 .014 496 | 6.146| .000
a. Dependent Variable: Kompetensi Pedagogik Guru

Nilai signifikansi koefisien regresi menunjukkan tingkat signifikansi pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi koefisien regresi < 0,05, maka pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen signifikan secara statistik. Tabel Coefficient di atas menunjukkan
bahwa nilai koefisien regresi untuk variabel X adalah 0,5 dan nilai signifikansi koefisien regresi adalah 0,000.

Variabel X memiliki pengaruh yang positif terhadap variabel Y. Pengaruh variabel X terhadap variabel Y
signifikan secara statistik.

Analisis Statistik Deskriptif
Deskripsi Variabel Kepala Sekolah Sebagai Educator
Tabel 5 Deskripsi Variabel Kepala Sekolah Sebagai Educator

Variabel Kepala Sekolah Sebagai Educator

Butir Pernyataan 1 2 3 4 5 6 7 8
Jumlah Skor 552 | 556 | 481 | 502 | 500 | 499 | 524 | 507
Rata-Rata Skor 4.68 | 471 | 408 | 425 | 424 | 423 | 444 | 4.30
Jumlah Rata-Rata 34.92

Rata-Rata Variabel 4.37

Kategori Sangat baik

Berdasarkan data tabel di atas, diketahui bahwa peran kepala sekolah Kepala Sekolah Sebagai Educator
dapat dijelaskan bahwa jumlah rata-rata skor dari 8 pernyataan sebesar 34,92, sedangkan rata-rata variabel
memperoleh 4,37. Dari hasil tersebut maka peran kepala sekolah sebagai educator termasuk dalam kategori Sangat
Baik menurut pendapat guru-guru SMP Negeri se Kecamatan Bumijawa.

Deskripsi Variabel Kepala Sekolah Sebagai Manajer

Tabel 6 Deskripsi Variabel Kepala Sekolah Sebagai Manajer

Variabel Kepala Sekolah Sebagai Manajer

Butir Pernyataan 1 2 3 4 5 6 7
Jumlah Skor 505 | 466 | 439 | 439 | 455 | 493 | 508
Rata-Rata Skor 428 | 3.95| 3.72 | 3.72 | 3.86 | 418 | 4.31
Jumlah Rata-Rata 28.01

Rata-Rata Variabel 4.00

Kategori Baik

Berdasarkan data tabel di atas, peran kepala sekolah Kepala Sekolah Sebagai manajer dijelaskan bahwa
jumlah rata-rata skor dari 7 pernyataan sebesar 28,01. Rerata variabel memperoleh 4,00. Dari hasil tersebut peran
kepala sekolah sebagai manajer dalam kategori Baik.

Deskripsi Variabel Kepala Sekolah Sebagai Supervisior

Berdasarkan hasil kuesioner yang diperoleh dari 118 responden di SMP Negeri se Kecamatan Bumijawa,
pada variabel Kepala Sekolah sebagai supervisor memperoleh skor sebagaimana tertera pada tabel berikut ini:

Tabel 7 Deskripsi Variabel Kepala Sekolah Sebagai Supervisior

Variabel Kepala Sekolah Sebagai Supervisior
Butir Pernyataan 1 2 3 4 5
Jumlah Skor 498 502 517 505 509
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Rata-Rata Skor 4.22 l 4.25 l 4.38 | 4.28 | 4.31
Jumlah Rata-Rata 21.45

Rata-Rata Variabel 4.29

Kategori Sangat baik

Berdasarkan data tabel di atas, diketahui bahwa peran kepala sekolah Kepala Sekolah sebagai supervisor
dapat dijelaskan bahwa jumlah rata-rata skor dari pernyataan sebesar 21,45, sedangkan rata-rata variabel
memperoleh 4,29. Dari hasil tersebut maka peran kepala sekolah sebagai supervisior termasuk dalam kategori
Sangat Baik.

Deskripsi Variabel Kepala Sekolah Sebagai Administrator
Hasil kuesioner yang diperoleh dari 118 responden, pada variabel Kepala Sekolah sebagai administrator

memperoleh skor sebagaimana tertera pada tabel berikut ini:

Tabel 8 Deskripsi Variabel Kepala Sekolah Sebagai Administrator

Variabel Kepala Sekolah Sebagai Administrator
Butir Pernyataan 1 2 3 4 5 6
Jumlah Skor 464 | 432 | 451 | 438 | 488 | 509
Rata-Rata Skor 3.93 366|382 371|414 | 431
Jumlah Rata-Rata 23.58

Rata-Rata Variabel 3.93

Kategori Baik

Berdasarkan data tabel di atas, diketahui bahwa peran kepala sekolah Kepala Sekolah sebagai administrator
dapat dijelaskan bahwa jumlah rata-rata skor dari pernyataan sebesar 23,58, sedangkan rata-rata variabel
memperoleh 3,93. Dari hasil tersebut maka peran kepala sekolah sebagai administrator termasuk dalam kategori
Baik.

Deskripsi Variabel Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin

Tabel 9 Deskripsi Variabel Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin

Variabel Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin
Butir Pernyataan 1 2 3 4 5
Jumlah Skor 523 518 | 523 489 528
Rata-Rata Skor 443 | 439 | 443 | 4.14 4.47
Jumlah Rata-Rata 21.87

Rata-Rata Variabel 4.37

Kategori Sangat baik

Berdasarkan data tabel di atas, diketahui bahwa peran kepala sekolah Kepala Sekolah sebagai pemimpin
dapat dijelaskan bahwa jumlah rata-rata skor dari pernyataan sebesar 21,87, sedangkan rata-rata variabel
memperoleh 4,37. Dari hasil tersebut maka peran kepala sekolah sebagai pemimpin termasuk dalam kategori
Sangat Baik.

Deskripsi Variabel Kepala Sekolah Sebagai Inovator

Tabel 10 Deskripsi Variabel Kepala Sekolah Sebagai Inovator
Variabel Kepala Sekolah Sebagai Inovator

Butir Pernyataan 1 ‘ 2 ‘ 3 ‘ 4 ‘ 5 ‘ 6
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Jumlah Skor 521 | 504 | 503 | 489 | 504 | 488
Rata-Rata Skor 442 | 427 | 426 | 414 | 427 | 414
Jumlah Rata-Rata 25.50

Rata-Rata Variabel 4.25

Kategori Sangat baik

Berdasarkan data tabel di atas, diketahui bahwa peran kepala sekolah Kepala Sekolah sebagai inovator dapat
dijelaskan bahwa jumlah rata-rata skor dari pernyataan sebesar 25,50, sedangkan rata-rata variabel memperoleh
4,25. Dari hasil tersebut maka peran kepala sekolah sebagai inovator termasuk dalam kategori Sangat Baik.
Deskripsi Variabel Kepala Sekolah Sebagai Motivator

Tabel 11 Deskripsi Variabel Kepala Sekolah Sebagai Motivator

Variabel Kepala Sekolah Sebagai Motivator
Butir Pernyataan 1 2 3 4 5 6
Jumlah Skor 515 | 504 | 406 | 458 | 484 | 498
Rata-Rata Skor 436 | 427 | 344 | 3.88 | 410 | 4.22
Jumlah Rata-Rata 24.28

Rata-Rata Variabel 4.05

Kategori Baik

Berdasarkan data tabel di atas, diketahui bahwa peran kepala sekolah Kepala Sekolah sebagai motivator
dapat dijelaskan bahwa jumlah rata-rata skor dari pernyataan sebesar 24,28, sedangkan rata-rata variabel
memperoleh 4,05. Dari hasil tersebut maka peran kepala sekolah sebagai motivator termasuk dalam kategori Baik.
Deskripsi Variabel Kepala Sekolah Sebagai Entrepreneur

Tabel 12 Deskripsi Variabel Kepala Sekolah Sebagai Entrepreneur

Variabel Kepala Sekolah Sebagai Entrepreneur
Butir Pernyataan 1 2 3 4 5 6 7
Jumlah Skor 502 | 488 | 509 | 485 | 484 | 430 | 478
Rata-Rata Skor 425|414 | 431 | 411 | 410 | 3.64 | 4.05
Jumlah Rata-Rata 28.61

Rata-Rata Variabel 4.09

Kategori Baik

Berdasarkan data tabel di atas, diketahui bahwa jumlah rata-rata skor dari pernyataan sebesar 28,61
sedangkan rata-rata variabel memperoleh 4,09. Dari hasil tersebut maka peran kepala sekolah sebagai Entrepreneur
termasuk dalam kategori Baik.

PEMBAHASAN
Kepala Sekolah Sebagai Educator

Kepala sekolah sebagai educator mempunyai peranan yang sangat penting dalam peningkatan
kompetensi pedagogik guru dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SMP. Dalam menjalankan perannya
kepala sekolah sebagai educator, Kepala sekolah harus (1) menciptakan iklim yang kondusif di sekolah, (2)
memberikan dorongan kepada warga sekolah, (3) memberikan dorongan kepada seluruh tenaga
kependidikan, (4) membantu guru dalam membuat dan melaksanakan model model pembelajaran yang
menarik dalam pembelajaran Kurikulum Merdeka, (5) mempunyai kemampuan mengajar dan membimbing
siswa dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka, (6) mempunyai kemampuan membimbing guru dalam
pelaksanaan Kurikulum Merdeka, (7) mempunyai kemampuan mengembangkan potensi guru, dan (8)
mempunyai kemampuan mengikuti perkembangan di bidang pendidikan.
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Kepala Sekolah Sebagai Manajer

Berdasarkan hasil penelitian, peran kepala sekolah sebagai manajer mempunyai peranan yang
sangat penting dalam peningkatan kompetensi pedagogik guru dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka di
SMP. Dalam menjalankan perannya kepala sekolah sebagai educator, Kepala sekolah harus (1) mempunyai
kemampuan Bekerja dengan dan melalui orang lain, termasuk guru, staf, siswa, orang tua siswa, atasan
kepala sekolah, dan pihak-pihak lainnya, (2) mempunyai kemampuan Bertanggung jawab dan
mempertanggung jawabkan keberhasilan serta kegagalan bawahannya, (3) mampu menghadapi berbagai
persoalan dan mengatur pemberian tugas secara tepat, (4) mampu memecahkan persoalan dengan solusi
yang feasible, (5) mempunyai kemampuan sebagai juru penengah dalam lingkungan sekolah sebagai
organisasi, (6) mempunyai kemampuan politisi, artinya harus selalu berusaha meningkatkan tujuan
organisasi dan membuat program menjadi lebih baik kedepannya, dan (7) Kepala sekolah harus bisa
mengambil keputusan-keputusan dan menyelesaikan persoalan di sekolah.

Kepala Sekolah Sebagai Supervisior
Kepala sekolah berperan harus mempunyai kemampuan menyusun, dan melaksanakan program
supervisi pendidikan, serta memanfaatkan hasilnya.

Dalam menjalankan perannya kepala sekolah sebagai supervisior, Kepala sekolah harus (1) mampu
membimbing para guru agar dapat memahami tujuan pendidikan pengajaran yang akan dicapai, (2)
Membimbing guru agar dapat memahami lebih jelas terkait persoalan dan kebutuhan murid, (3) Menyeleksi
dan memberi tugas yang cocok untuk setiap guru sesuai dengan minat, kemampuan, dan bakat masing-
masing, (4) melakukan pembinaan dengan menjunjung tinggi harga diri dan martabat guru, bukan
berdasarkan atasan bawahan, dan (5) melakukan bantuan kepada guru berdasarkan hubungan kemanusian
yang akrab dan kehangatan sehingga guru-guru merasa aman untuk mengembangkan tugasnya.

Kepala Sekolah Sebagai Administrator

Kepala sekolah bertanggung jawab atas jalannya lembaga sekolah dan kegiatannya karena kepala
sekolah berada di garda terdepan. Dalam menjalankan perannya kepala sekolah sebagai administrator,
Kepala sekolah harus (1) mampu menjalankan serangkaian kegiatan atau keseluruhan proses kegiatan dalam
pembelajaran Kurikulum Merdeka di sekolah, (2) mampu mengengendalikan usaha kerja sama sejumlah
orang untuk mencapai tujuan pendidikan secara berencana dan sistematis yang diselenggarakan di
lingkungan tertentu, terutama berupa lembaga formal (3) Kepala sekolah harus membuat perencanaan
layanan administrasi dengan melibatkan dewan guru, (4) secara konsisten merencanakan layanan
administrasi yang telah disusunnya, (5) melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan perencanaan layanan
administrasi melalui rapat dewan guru sepanjang tahun berjalan efektif; melalui supervisi dan monitoring.
Dan (6) Kepala sekolah harus dapat mengubah kesulitan menjadi tantangan dan kemudahan menjadi
tanggungjawab.

Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin

Berdasarkan hasil penelitian, peran kepala sekolah sebagai pemimpin mempunyai peranan yang
sangat penting dalam peningkatan kompetensi pedagogik guru dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka di
SMP. Dalam menjalankan perannya kepala sekolah sebagai pemimpin, Kepala sekolah harus (1) mampu
memberikan petunjuk kepada tenaga pendidik dan kependidikan, (2) mampu meningkatkan kemauan yang
tinggi terhadap tenaga kependidikan, (3) mampu membuka komunikasi dua arah dengan tenaga pendidik,
(4) mampu mendelegasikan tugas kepada bawahannya, dan (5) Kepala sekolah harus menciptakan situasi
belajar mengajar sehingga guru-guru dapat mengajar dan murid-murid dapat belajar dengan baik.

Kepala Sekolah Sebagai Inovator

Kepala sekolah harus mampu memiliki strategi yang tepat untuk melakukan hubungan yang
harmonis dengan lingkungan dan memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di sekolah.
Dalam menjalankan perannya kepala sekolah sebagai inovator, Kepala sekolah harus (1) mampu Menjalin
hubungan harmonis dengan lingkungan, (2) mampu mencari gagasan baru dalam pelaksanaan Kurikulum
Merdeka, (3) mampu mengimplementasikan ide-ide baru dalam pembelajaran Kurikulum Merdeka, (4)
mampu mengintegrasikan seluruh kegiatan sekolah, (5) mampu memberikan keteladanan kepada guru, dan
(6) mampu mengembangkan model-model pembelajaran inovatif.

Kepala Sekolah Sebagai Motivator

Kepala sekolah harus memberikan motivasi dan semangat kepada para tenaga pendidik dan
kependidikannya dalam melakukan dan menjalankan berbagai tugas dan fungsinya. Dalam menjalankan
perannya kepala sekolah sebagai motivator, Kepala sekolah harus (1) mampu mengadakan pengaturan
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lingkungan fisik agar satuan kerja yang dipimpinnya dapat produktif, (2) mampu mengatur suasana kerja
agar dapat meningkatkan mutu pendidikan baik secara akademik maupun non akdemik, (3) membangun
kedisiplinan agar satuan kerja yang dipimpinnya dapat kondusif, (4) memberi dorongan dalam bekerja
kepada guru agar tenaga pendidik dan kependidikannya dalam melakukan dan menjalankan berbagai tugas
dan fungsinya dengan baik, (5) memberi penghargaan kepada guru agar satuan kerja yang dipimpinnya
dapat produktif, dan (6) Kepala sekolah harus menyediakan sumber belajar untuk meningkatkan
pembelajaran dikelas.

Kepala Sekolah Sebagai Entrepreneur

Kepala sekolah harus berperan untuk melihat jika ada peluang dan juga mampu memanfaatkan
peluang tersebut untuk kepentingan kemajuan sekolah. Dalam menjalankan perannya kepala sekolah
sebagai Entrepreneur, Kepala sekolah harus (1) menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan
sekolah, (2) bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah/madrasah sebagai organisasi pembelajar
yang efektif, (3) memiliki motivasi kuat untuk sukses dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya
sebagai pemimpin sekolah, (4) mencari solusi terbaik dalam menghadapi kendala yang terjadi di sekolah, (5)
memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan sekolah sebagai sumber balajar, (6) menciptakan
inovasi yang berguna bagi pengembangan sekolah, dan (7) bekerja keras untuk mencapai keberhasilan
sekolah sebagai organisasi pembelajar yang efektif.

Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan Kurikulum Merdeka
Berikut adalah faktor-faktor pendukung pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SMP Negeri se Bumijawa:

a. Pemerintah telah mengeluarkan kebijakan yang mendukung pelaksanaan Kurikulum Merdeka, seperti
Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 3 Tahun 2024 tentang
Implementasi Kurikulum Merdeka. Kebijakan ini memberikan keleluasaan bagi sekolah untuk memilih
dan menggunakan Kurikulum Merdeka sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masing-masing.

b. Sekolah-sekolah di Bumijawa telah melakukan berbagai persiapan untuk melaksanakan Kurikulum
Merdeka, seperti pelatihan bagi guru, pengkajian kurikulum, dan penyusunan perangkat pembelajaran.

c. Keterlibatan stakeholder seperti dinas pendidikan, pengawas sekolah, dan komite sekolah, telah
memberikan dukungan dan pendampingan kepada sekolah dalam melaksanakan Kurikulum Merdeka.

Sedangkan faktor penghambat pelaksanaan Kurikulum Merdeka adalah:

a. Masih ada guru yang belum memahami secara menyeluruh tentang Kurikulum Merdeka. Hal ini dapat
menghambat pelaksanaan Kurikulum Merdeka secara optimal.

b. Beberapa sekolah di Bumijawa masih memiliki keterbatasan sarana dan prasarana, seperti laboratorium,
perpustakaan, dan media pembelajaran. Hal ini dapat menghambat pelaksanaan Kurikulum Merdeka
yang membutuhkan sarana dan prasarana yang memadai.

c. Pelaksanaan Kurikulum Merdeka membutuhkan perubahan paradigma pembelajaran dari yang berpusat
pada guru menjadi berpusat pada siswa. Hal ini dapat menjadi tantangan bagi guru dalam melaksanakan
pembelajaran.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan hasil dari uji hipotesis yang telah diungkapkan pada bagian sebelumnya,
maka dapat ditarik suatu kesimpulan antara lain:

1. Kompetensi pedagogik guru dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SMP Negeri se Bumijawa
adalah: (1) kemampuan memahami karakteristik peserta didik; (2) kemampuan menguasai teori belajar
dan prinsip-prinsip pembelajaran; (3) kemampuan menguasai kegiatan pembelajaran yang mendidik; (4)
kemampuan menguasai pengembangan kurikulum; dan (5) kemampuan mengevaluasi hasil belajar.

2. Peran kepala sekolah sebagai educator memperoleh rata-rata 4.37 dengan kategori Sangat baik,
peran kepala sekolah sebagai manajer, memperoleh rata-rata 4.00 dengan kategori Baik, peran
kepala sekolah sebagai supervisior memperoleh rata-rata sebesar 4.29 dengan kategori Sangat baik,
peran kepala sekolah sebagai administrator memperoleh rata-rata 3.93 dengan kategori Baik, peran
kepala sekolah sebagai pemimpin memperoleh rata-rata sebesar 4.37 dengan kategori Sangat baik,
peran kepala sekolah sebagai inovator memperoleh rata-rata sebesar 4.25 dengan kategori Sangat
baik, perankepala sekolah sebagai motivator memperoleh rata-rata sebesar 4.05 dengan kategri
Baik, dan peran kepala sekolah sebagai entrepreneur memperoleh rata-rata sebesar 4.09 dengan
kategori Baik.

3. faktor pendukung pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SMP Negeri se Bumijawa (1) kebijakan
pemerintah yang mendukung, (2) kesiapan sekolah, dan (3) keterlibatan stakeholders. Sedangkan
faktor-faktor penghambat pelaksanaan kurikulum merdeka di SMP Negeri se Bumijawa: (1) kurangnya
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pemahaman guru, (2) keterbatasan sarana dan prasarana, (3) tantangan dalam pelaksanaan
pembelajaran.
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